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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan terkait tentang optimalisasi Fundraising dana Zakat Infaq 

Sedekah pada Pegawai Negri Sipil dan pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Optimalisasi fundraising dana zakat Infaq dan Sedekah di badan Amil Zakat 

Nasional Tulungagung dilakukan dengan melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, koordinasi, pengumpulan dan pendistribusian sebagai berikut : 

a. Perencanaan fundraising dana zakat infaq sedekah pada pegawai Negri 

Sipil dan pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung mencangkup sosialisasi-sosialisasi diantaranya yaitu 

sosialisasi pada Rapat Kerja Daerah (RAKERDA) dimana sosialisasi ini 

megundang seluruh kantor instansi yang ada ditulungagung, SLTA, 

SLTP, SD, Dinas-dinas. Masjid, UPZ, unit pemerintahan seperti 

kecamtan-kecamatan diseluruh kabupaten Tulungagung, sosialisasi 

kepada para ikatan para pengusaha yang ada ditulungagung dengan 

memberikan info terkait zakat dan BAZNAS, sosialisasi kepada para TNI 

dan Polri kabupaten Tulungagung. Sosialisasi melalui, famlet, brosur, 

banner, Televisi, serat Facebook, Instagram. 
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b. Pelaksanaan fundraising dana Zakat Infaq Sedekah pada Pegawai Negri 

Sipil dan Pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten 

Tulungagung  meliputi sosialisasi RAKERDA,  sosialisasi melali famlet, 

televise,  Facebook, Instagram, Brosur, sedngkan sosialisasi kepada para 

pengusaha dan TNI beserta Polri belum dilaksanakan. 

c. Koordinasi fundraising dana Zakat Infaq Sedekah pada Pegawai Negri 

Sipil dan Pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten 

Tulungagung, koordinasi BAZNAS meliputi kerjasama dengan beberapa 

instansi guna mempermudah dalam melakukan sosialisasi. 

d. Pengumpulan dana Zakat Infaq sedekah pada Pegawai Negri Sipil dan 

Pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Tulungagung, 

pengumpulan dana ZIS pada BAZNAS meliputi pengumpulan secara 

langsung yakni datang ke kantor BAZNAS maupun melalui UPZ yang 

ditunjuk, kemudian secara online yaitu melalui aplikasi muzaki corner 

e. Pendistribusian dana Zakat Infaq Sedekahh pada Pegawai Negri Sipil dan 

Pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten Tulungagung, 

pendistribusian dana ZIS di BAZNAS Tulungagung yakni ada 2 model 

yaitu secara konsumtif dan secara produktif, secara konsumtif yakni 

diperuntukkan untuk orang-orang yang memang sudah tidak mampu 

bekerja seperti LANSIA, anak yatim, orang sakit dan cacat. Kemudian 

pendistribusian secara produktif yakni pemberian modal kepada mereka 
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yang mapu bekerja tetapi tidak mempunyai modal untuk melalui usaha 

nya. 

2. Kendala dan solusi fundraising dana Zakat Infaq Sedekah pada Pegawai 

Negri Sipil dan Pengusaha di Badan Amil Zakat Nasional kabupaten 

Tulungagung.  

Kendala dari fundraising dna ZIS pada PNS dan pengusaha yakni 

terletak pada peran pemerintah itu sendiri, pemerintah masih sekedar 

memberikan himbauan kepada para PNS untuk membayar zakat ke BAZNAS 

meskipun zakat sifatnya wajib tetapi jika pemerintah belum mengintruksikan 

maka para PNS yang membayar zakat ke BAZNAS masih minimum, 

meskipun begitu BAZNAS tetap mendesak pemerintah agar terus berupaya 

untuk menaikan himbaun tersebut menjadi intruksi. 

B. Saran 

Berdasarkan urain pembahasan yang terkait tentang optimalisasi fundraising 

dan Zakat Infaq dan Shodakoh pada Pegawai Negri Sipil dan para Pengusaha di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, peneliti mengajukan 

beberapa rekomendasi untuk perbaikan kedepan, yakni : 

1. Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Perlu dilakukan Optimalisasi yang lebih khusus terutama bagi pengusaha 

di tulungagung mengingat sangat berpotensinya para pengusaha 

meningkatkan kuantitas dari jumlah dan Zakat Infaq dan Shodakoh. Juga 

sosialisasi untuk para PNS yang berada ditulungagung diharapkan 
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BAZNAS terus berupaya berkordinasi dengan pemerintah supaya segera 

menaikan dari himbaun ke peraturan pemerintah, agar semua PNS 

bersedia berzakat di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung. 

2. Akademis  

Peneliti menyadari masih terdapat banyak kekurangan pada penelitian 

ini, Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengaruh PNS belum 

sepenuhnya membayar zakat ke BAZNAS karena peran pemerintah,  

tentunya masih banyak pengaruh lainya atau factor lain yang dapat 

mempengaruhi para PNS dan pengusaha berzkat di BAZNAS. Hasil 

tersebut diharapkan mendorong penelitian berikutnya untuk dapat 

mengkaji lebih dalam lagi. 

3. Peneliti selanjutnya 

Hendaknya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian lebih 

lanjut, khususnya dibidang penghimpunan dana ZIS pada  Pegawai Negri 

Sipil dan para Pengusaha. 

 

 


